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Abstrak 

Anggur laut merupakan salah satu potensi sumber daya pesisir yang dapat dikembangkan menjadi produk 

pangan bernilai tambah. Namun, pemanfaatannya oleh masyarakat di Pulau Barrang Caddi masih menghadapi 

kendala pada diversifikasi produk, pencatatan keuangan, penentuan harga jual, serta kesiapan pemasaran. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan keberdayaan mitra melalui diversifikasi 

produk olahan anggur laut, penguatan manajemen usaha, dan peningkatan kesiapan pemasaran. Kegiatan 

dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan, praktik langsung, penerapan teknologi, 

dan pendampingan pada aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. Teknologi yang diterapkan berupa aplikasi 

pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel yang dikustomisasi sesuai kebutuhan usaha mitra dan dilengkapi 

fitur pencatatan transaksi, arus kas, laporan laba rugi, dan laporan keuangan. Pada aspek produksi, mitra 

didampingi mengembangkan anggur laut menjadi keripik dan nugget, masing-masing sebanyak 30 bungkus. 

Produk juga dikembangkan menggunakan kemasan standing pouch dengan identitas merek Anggurih dan tagline 

“Dari Laut Jadi Gurih”. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perkembangan kemampuan mitra dalam produksi, 

pencatatan keuangan, penentuan harga jual, serta persiapan pemasaran. Pada tahap laporan kemajuan, kegiatan 

masih berada pada fase produksi dan persiapan pemasaran sehingga penjualan dan dampak terhadap omzet belum 

dapat diukur. Tahap selanjutnya diarahkan pada penguatan kemandirian mitra, peningkatan konsistensi 

produksi, dan pengembangan pemasaran produk. 

Kata kunci - anggur laut, diversifikasi produk, pemasaran, pemberdayaan masyarakat 

 
Abstract 

Sea grapes represent a coastal resource with the potential to be developed into value-added food products. However, 

their utilization by the community on Barrang Caddi Island faces challenges regarding product diversification, 

financial record-keeping, pricing, and marketing readiness. This community service initiative aims to empower 

partners by diversifying processed sea grape products, strengthening business management, and enhancing 

marketing readiness. The activities employed a participatory approach involving training, hands-on practice, 

technology implementation, and mentoring across production, management, and marketing aspects. The 

technology implemented was a Microsoft Excel-based financial recording application, customized to the partners' 

business needs and featuring tools for transaction logging, cashflow tracking, and the generation of profit-and-

loss statements and financial reports. Regarding production, partners were guided in processing sea grapes into 

chips and nuggets, producing 30 packs of each. The products were packaged in "standing pouches" featuring the 

brand identity "Anggurih" and the tagline "Dari Laut Jadi Gurih" (From the Sea to Savory Delight). The results 
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indicate improvements in the partners' capabilities regarding production, financial record-keeping, pricing, and 

marketing preparation. At the progress reporting stage, the project was still in the production and marketing 

preparation phase; consequently, sales figures and the impact on revenue could not yet be measured. Future stages 

will focus on strengthening partner self-reliance, ensuring consistent production, and expanding product 

marketing. 

Keywords - community empowerment, marketing, product diversification, sea grapes 

 
How To Cite : Adiningsih S, S. H. ., Sulolipu, A. A. ., Nurwahida, N., Elis, B. ., & Pratama, I. A. . (2026). Pemberdayaan 

Pemuda Pesisir sebagai Young Entrepreneur melalui Inovasi Olahan Anggur Laut untuk Peningkatan Ekonomi Lokal. Jurnal 

Pengabdian Sosial, 3(12), 1193-1203. https://doi.org/10.59837/36a9m662  

Copyright ©2026 Sri Hutami Adiningsih S, Andi Annisa Sulolipu, Nurwahida Nurwahida, Besse Elis, Is Arianto Pratama 

 

PENDAHULUAN   
Wilayah pesisir memiliki berbagai sumber daya yang dapat dikembangkan menjadi sumber 

penghidupan masyarakat melalui pengolahan dan peningkatan nilai tambah. Salah satu sumber daya 

tersebut adalah anggur laut (Caulerpa lentillifera), yaitu rumput laut hijau yang telah lama dikonsumsi 

di kawasan Asia Tenggara. C. lentillifera memiliki kandungan nutrisi berupa serat, mineral, vitamin, 

asam lemak, dan berbagai senyawa bioaktif sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

bahan pangan fungsional dan produk bernilai ekonomi (Nurjanah et al., 2019; Syakilla et al., 2022). 

Rumput laut juga memiliki peluang untuk dikembangkan menjadi berbagai produk pangan dan 

produk bernilai tambah melalui diversifikasi (Rasyid, 2018). 

Pemanfaatan bahan pangan lokal menjadi produk yang lebih beragam merupakan salah satu 

pendekatan dalam meningkatkan nilai tambah sumber daya masyarakat. Handayani dan Sari (2020) 

menunjukkan bahwa diversifikasi produk olahan hasil laut dapat menjadi salah satu upaya 

peningkatan nilai tambah masyarakat pesisir. Sejalan dengan itu, kegiatan pemberdayaan melalui 

pelatihan dan praktik pengolahan bahan pangan lokal menunjukkan bahwa variasi produk dapat 

menjadi bagian dari penguatan kapasitas masyarakat (Habsyi et al., 2022). Diversifikasi berbasis 

rumput laut juga telah dilakukan melalui pelatihan pengolahan menjadi produk pangan dan 

nonpangan di masyarakat pesisir (Andriani et al., 2023; Kaya et al., 2022). Namun, program terdahulu 

cenderung menitikberatkan pada keterampilan pengolahan dan variasi produk, sementara aspek 

pengelolaan usaha, pencatatan keuangan, penentuan harga, dan kesiapan pemasaran belum selalu 

diintegrasikan dalam satu rangkaian pendampingan. 

Selain aspek produksi, kemampuan manajemen dan literasi keuangan merupakan faktor 

penting dalam keberlanjutan usaha. Pencatatan yang baik diperlukan untuk mengetahui arus transaksi 

dan kondisi keuangan usaha serta menjadi dasar pengambilan keputusan. Adiningsih et al. (2025) 

menunjukkan pentingnya literasi keuangan dalam pengambilan keputusan, sedangkan Nurliana et al. 

(2025) menekankan pentingnya pembukuan dan manajemen kas dalam pengelolaan ekonomi mikro. 

Hidayat et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan dan digitalisasi laporan keuangan 

menggunakan Microsoft Excel dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai penyusunan 

laporan keuangan. Penggunaan Excel juga relevan karena dapat menjadi tahap awal digitalisasi 

pengelolaan keuangan bagi kelompok usaha dengan tingkat kesiapan teknologi yang masih 

berkembang. Rachma et al. (2024) menunjukkan bahwa Microsoft Excel dapat digunakan untuk 

membantu penyusunan laporan keuangan UMKM berbasis SAK EMKM. 

Penguatan kapasitas usaha pada era digital juga berkaitan dengan adopsi teknologi. 

Adiningsih dan Pratama (2024) menempatkan transformasi digital sebagai bagian dari inovasi UMKM. 

Pada skala yang lebih luas, Affandi et al. (2024) menunjukkan bahwa adopsi digital pada usaha ultra-

mikro, mikro, dan kecil di Indonesia berkaitan dengan kinerja usaha dan literasi keuangan. Al-Shami 

et al. (2024) juga menunjukkan keterkaitan literasi keuangan dan literasi keuangan digital dengan 

inklusi keuangan usaha kecil di Indonesia. Pada tingkat implementasi, sistem pengelolaan keuangan 
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sederhana dapat digunakan sebagai media penguatan kemampuan manajerial UMKM (Solihat et al., 

2024; Sulastiningsih et al., 2024). 

Pengembangan usaha juga membutuhkan kesiapan produk untuk memasuki pasar. Kemasan, 

identitas merek, dan pemasaran digital merupakan bagian yang saling berkaitan dalam membangun 

identitas dan daya tarik produk. Winatha et al. (2023) menunjukkan pentingnya branding, packaging, 

dan digital marketing bagi UMKM. Wijayanti et al. (2024) juga menunjukkan relevansi packaging dan 

digital branding pada UMKM masyarakat pesisir. Kegiatan lain menunjukkan bahwa perbaikan mutu, 

kemasan, dan digital marketing dapat dilakukan secara terpadu untuk memperkuat kesiapan usaha 

pangan (Indiarto et al., 2024), sedangkan pelatihan packaging dan logo dapat membantu membangun 

identitas visual produk (Walton et al., 2024; Sari & Suwaidi, 2023). 

Penguatan pemasaran digital juga memerlukan kemampuan membuat konten dan 

memanfaatkan platform digital. Widiawati et al. (2024) mengintegrasikan penguatan digital marketing 

dengan kemampuan manajerial dan keuangan UMKM. Samsinar et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pelatihan digital marketing dapat mendukung kemampuan UMKM dalam memperluas jangkauan 

pasar. Jariyah et al. (2024) menekankan praktik digital marketing dan pembuatan konten, sedangkan 

Utami et al. (2024) menunjukkan pentingnya kualitas konten dan copywriting dalam membangun citra 

merek dan brand awareness. Pendekatan pengembangan produk dan konten marketing juga dapat 

dilakukan secara terpadu untuk mendukung pemasaran digital UMKM (Pujiastuti et al., 2024). 

Di samping kemampuan teknis dan manajerial, peningkatan kualitas sumber daya manusia 

menjadi bagian penting dalam pengembangan usaha. Penguatan kewirausahaan dan pengelolaan 

keuangan dapat membantu pelaku usaha memahami proses pengelolaan bisnis secara lebih sistematis 

(Yuliasih et al., 2024). Hal ini relevan bagi pemuda masyarakat pesisir karena mereka tidak hanya 

diposisikan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku yang dapat mengembangkan dan 

mengelola usaha berbasis potensi lokal. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada kelompok mitra di Pulau Barrang Caddi. Sebelum 

program dilaksanakan, pemanfaatan anggur laut belum dikembangkan secara optimal menjadi produk 

olahan yang beragam. Pencatatan keuangan usaha belum dilakukan secara terstruktur. Mitra juga 

membutuhkan pendampingan dalam menentukan harga jual dan belum memiliki kesiapan pemasaran 

yang memadai dari sisi kemasan, identitas merek, dan media promosi. 

Berdasarkan telaah terhadap kegiatan terdahulu, terdapat kesenjangan pada pendekatan 

pemberdayaan yang mengintegrasikan diversifikasi produk berbasis sumber daya pesisir, penguatan 

kapasitas sumber daya manusia, pencatatan dan literasi keuangan, penentuan harga jual, serta 

pengembangan identitas dan pemasaran produk dalam satu rangkaian kegiatan. Program terdahulu 

telah menunjukkan manfaat pada aspek-aspek tersebut secara terpisah, seperti diversifikasi produk 

(Andriani et al., 2023; Habsyi et al., 2022; Kaya et al., 2022), pengelolaan keuangan (Hidayat et al., 2024; 

Rachma et al., 2024; Solihat et al., 2024), serta branding dan pemasaran digital (Indiarto et al., 2024; 

Martadinata et al., 2024; Winatha et al., 2023). Integrasi berbagai aspek tersebut dalam pengembangan 

produk olahan anggur laut yang diarahkan kepada pemuda masyarakat pesisir masih memerlukan 

pendekatan yang lebih terpadu. 

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan pemberdayaan yang terintegrasi 

dari hulu ke hilir, yaitu menghubungkan pemanfaatan anggur laut sebagai bahan baku lokal dengan 

diversifikasi produk, penguatan keterampilan kewirausahaan, pencatatan keuangan digital, 

penentuan harga jual, serta pengembangan kemasan, identitas merek, dan media pemasaran. Kegiatan 

ini menempatkan pemuda masyarakat pesisir sebagai pelaku utama dalam proses pengembangan 

produk dan pengelolaan usaha. Dengan demikian, pemberdayaan diarahkan tidak hanya pada 

keterampilan produksi, tetapi juga pada pembentukan kapasitas usaha yang mencakup produksi, 

keuangan, manajemen, dan pemasaran. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian ini diarahkan pada 

pemberdayaan pemuda Barrang Caddi melalui diversifikasi produk olahan anggur laut dan penguatan 
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kapasitas usaha. Program mencakup pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha, pendampingan 

produksi, penerapan pencatatan keuangan digital, pendampingan penentuan harga jual, serta 

pengembangan kemasan, identitas merek, dan media pemasaran. Tujuan kegiatan adalah 

meningkatkan kapasitas mitra dalam menghasilkan produk bernilai tambah, mengelola usaha secara 

lebih terstruktur, memanfaatkan teknologi sederhana, dan mempersiapkan produk berbasis anggur 

laut agar lebih siap dipasarkan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Pulau Barrang Caddi, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Mitra merupakan kelompok masyarakat yang mengembangkan usaha 

berbasis potensi anggur laut. Pada awal kegiatan terdapat 10 anggota dan selama pelaksanaan program 

jumlah anggota berkembang menjadi 11 orang. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif dan pendampingan, dengan melibatkan mitra secara langsung dalam proses pelatihan, 

praktik, penerapan teknologi, dan evaluasi. Pendekatan partisipatif dipilih agar teknologi dan 

keterampilan yang diberikan tidak berhenti pada tahap pelatihan, tetapi dapat dipraktikkan dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. Pendekatan pelatihan yang disertai praktik dan monitoring juga telah 

digunakan dalam program pemberdayaan masyarakat berbasis diversifikasi produk pangan (Habsyi 

et al., 2022).  

1. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahapan utama. 

• Pertama, pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha. Materi meliputi peluang usaha, 

inovasi, tantangan usaha, pengelolaan usaha, pencatatan keuangan, dan penentuan harga 

jual. Pelatihan dilakukan sebanyak dua kali dan dilanjutkan dengan pendampingan. 

• Kedua, pendampingan produksi dan diversifikasi produk. Mitra diberikan praktik langsung 

mengolah anggur laut menjadi keripik dan nugget. Pendampingan mencakup proses 

produksi, peningkatan kualitas, dan persiapan pengemasan. 

• Ketiga, penerapan aplikasi pencatatan keuangan. Aplikasi berbasis Microsoft Excel 

dikembangkan secara khusus sesuai kebutuhan usaha mitra. Aplikasi dilengkapi pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, laporan arus kas, laporan laba rugi, dan laporan keuangan. 

Penggunaan Excel dipilih karena relatif familiar dan dapat menjadi media transisi menuju 

pencatatan keuangan digital (Hidayat et al., 2024).  

• Keempat, pendampingan penentuan harga jual. Mitra didampingi menghitung biaya dan 

menentukan harga jual berdasarkan biaya yang dikeluarkan serta kebutuhan keberlanjutan 

usaha. 

• Kelima, pengembangan kemasan dan pemasaran. Produk dikembangkan menggunakan 

standing pouch, identitas merek Anggurih, tagline “Dari Laut Jadi Gurih”, serta media 

pemasaran digital berupa Instagram dan email. Penguatan kemasan dan identitas merek 

merupakan bagian penting dalam meningkatkan kesiapan produk sebelum memasuki pasar 

(Winatha et al., 2023; Wijayanti et al., 2024).  

2. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui observasi, praktik langsung, dan pendampingan terhadap 

kemampuan mitra pada tiga aspek, yaitu produksi, manajemen usaha, dan pemasaran. Evaluasi 

difokuskan pada perubahan kemampuan mitra dalam melakukan produksi, menggunakan 

aplikasi pencatatan keuangan, menentukan harga jual, serta menyiapkan produk dan kemasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diversifikasi Produk Olahan Anggur Laut 

Kegiatan menghasilkan perkembangan pada diversifikasi pemanfaatan anggur laut. Sebelum 

program, pemanfaatan bahan baku masih terbatas sehingga diperlukan inovasi produk. Melalui 
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pelatihan dan praktik langsung, mitra mengembangkan anggur laut menjadi dua produk, yaitu keripik 

dan nugget anggur laut. Pada tahap laporan kemajuan telah dihasilkan 30 bungkus keripik dan 30 

bungkus nugget, atau 60 bungkus secara keseluruhan. 

Pengembangan produk tersebut memberikan alternatif pemanfaatan anggur laut dan 

pengalaman baru bagi mitra dalam mengembangkan produk pangan. Hasil ini sejalan dengan kegiatan 

diversifikasi rumput laut pada masyarakat yang menunjukkan bahwa pelatihan dan praktik 

pengolahan dapat menghasilkan produk baru dan memperluas keterampilan pengolah (Andriani et 

al., 2023; Kaya et al., 2022). Kegiatan diversifikasi pada bahan pangan lokal juga dapat menjadi sarana 

penguatan kapasitas masyarakat apabila disertai pendampingan produksi (Habsyi et al., 2022). 

 

 
Gambar 1. Proses produksi keripik dan nugget anggur laut 

 

 
Gambar 2. Produk keripik dan nugget anggur laut 

 

Penerapan Teknologi Pencatatan Keuangan 

Permasalahan manajemen yang ditemukan pada awal program adalah belum adanya 

pencatatan keuangan yang terstruktur. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, program menerapkan 

aplikasi pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel yang dirancang sesuai kebutuhan mitra. 

Aplikasi memiliki fitur pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran, laporan arus kas, laporan 

laba rugi, dan laporan keuangan. 

Mitra diperkenalkan pada aplikasi melalui pelatihan dan praktik langsung dengan 

memasukkan transaksi usaha. Penggunaan teknologi sederhana dipilih karena lebih sesuai dengan 

tahap kesiapan mitra. Pendekatan ini sejalan dengan Hidayat et al. (2024) dan Rachma et al. (2024) yang 

menunjukkan penggunaan Microsoft Excel sebagai sarana pembelajaran dan penyusunan laporan 

keuangan UMKM. Solihat et al. (2024) dan Sulastiningsih et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

penguatan sistem keuangan sederhana melalui pelatihan dapat mendukung kemampuan pengelolaan 

keuangan UMKM. 

Dalam pelaksanaannya, kemampuan mitra dalam menggunakan aplikasi belum sepenuhnya 

mandiri. Sebagian anggota telah mulai melakukan input transaksi, tetapi masih membutuhkan 

pendampingan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan teknologi pada kelompok 
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masyarakat tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan aplikasi, tetapi juga oleh proses pembelajaran 

dan pendampingan berkelanjutan. Hal tersebut konsisten dengan temuan bahwa adopsi digital pada 

usaha kecil perlu didukung kapasitas pengguna dan literasi keuangan (Affandi et al., 2024; Al-Shami 

et al., 2024). 

 

Gambar 3. Aplikasi pencatatan keuangan berbasis Microsoft Excel 

 

Penguatan Kemampuan Manajemen dan Penentuan Harga Jual 

Penguatan aspek manajemen menjadi penting karena keterampilan produksi tanpa kemampuan 

pengelolaan keuangan dapat menyebabkan usaha sulit berkembang secara terukur. Pelatihan 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM juga menunjukkan pentingnya pendampingan dalam 

meningkatkan pemahaman dasar pengelolaan keuangan usaha (Hidayat et al., 2024). Penguatan 

manajemen dilakukan melalui pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha yang membahas 

peluang usaha, inovasi, tantangan pengembangan usaha, dan pengelolaan keuangan. Mitra juga 

memperoleh pendampingan dalam menghitung dan menentukan harga jual. Pendampingan 

diarahkan agar mitra memahami komponen biaya dan menentukan harga berdasarkan perhitungan, 

bukan hanya perkiraan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mulai mampu menentukan harga jual secara lebih 

mandiri, meskipun sebagian masih memerlukan pendampingan. Temuan ini relevan dengan kegiatan 

pemberdayaan yang menunjukkan bahwa pelaku usaha sering membutuhkan pendampingan dalam 

menentukan harga pokok dan harga jual setelah melakukan diversifikasi produk (Juniarti et al., 2023). 

Penguatan kewirausahaan dan pengelolaan keuangan juga penting. 
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Pengembangan Kemasan dan Identitas Merek 

Program tidak hanya menghasilkan produk pangan, tetapi juga mengembangkan identitas 

produk melalui kemasan dan merek. Produk menggunakan standing pouch dengan merek Anggurih 

dan tagline “Dari Laut Jadi Gurih”. 

Pengembangan kemasan memiliki fungsi penting dalam memberikan identitas produk sekaligus 

mendukung komunikasi pemasaran. Pendampingan branding dan packaging pada UMKM 

menunjukkan bahwa pengembangan identitas visual dan kemasan dapat menjadi bagian dari upaya 

meningkatkan kapasitas pemasaran produk (Winatha et al., 2023). Pendekatan tersebut sejalan dengan 

kegiatan pemberdayaan yang menunjukkan pentingnya packaging, branding, dan identitas visual 

dalam pengembangan UMKM (Winatha et al., 2023; Wijayanti et al., 2024). Indiarto et al. (2024) 

menunjukkan bahwa mutu, kemasan, dan digital marketing dapat dikembangkan secara terpadu, 

sedangkan Walton et al. (2024) dan Sari dan Suwaidi (2023) menunjukkan bahwa packaging dan logo 

dapat menjadi bagian dari pembentukan identitas produk. Wijayanti et al. (2024) menunjukkan bahwa 

UMKM masyarakat pesisir dapat memperoleh penguatan kapasitas melalui pendampingan packaging 

dan digital branding, terutama ketika produk lokal memiliki potensi tetapi belum didukung identitas 

produk dan strategi pemasaran yang memadai.  

Dalam kegiatan ini, pengembangan merek dan kemasan diarahkan untuk meningkatkan kesiapan 

produk sebelum memasuki pasar. Mitra juga didampingi dalam proses persiapan pengemasan 

sehingga produk tidak hanya selesai diproduksi, tetapi memiliki bentuk yang lebih siap untuk 

diperkenalkan kepada konsumen. 

 

 
Gambar 4. Kemasan dan identitas merek Anggurih 

 

Selain kemasan dan identitas merek, program menyiapkan media pemasaran digital berupa 

Instagram dan email. Media tersebut disiapkan sebagai sarana awal untuk memperkenalkan produk 

dan membangun identitas usaha. 

Penggunaan media digital dalam pemasaran menjadi salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan UMKM untuk meningkatkan kapasitas promosi dan memperluas jangkauan komunikasi 

dengan konsumen. Pendampingan branding, packaging, dan digital marketing pada UMKM 

menunjukkan pentingnya pendekatan yang terintegrasi karena pengembangan produk, identitas 

merek, dan media promosi saling mendukung (Winatha et al., 2023).  

Namun, pada tahap laporan kemajuan, kegiatan pemasaran belum dilakukan secara luas. 

Mitra masih berada pada tahap produksi dan persiapan pemasaran. Oleh karena itu, belum terdapat 

omzet dan belum dapat dinyatakan adanya peningkatan pendapatan. Kondisi tersebut menjadi dasar 

bagi pelaksanaan tahap berikutnya, yaitu mulai mengimplementasikan strategi pemasaran dan 

melakukan evaluasi terhadap respons pasar. 

Selain kemasan dan identitas merek, program menyiapkan media pemasaran digital berupa 

Instagram dan email. Media tersebut disiapkan sebagai sarana awal untuk memperkenalkan produk 
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dan membangun identitas usaha. Pemasaran digital memerlukan kemampuan dalam memilih 

platform, membuat konten, dan mengelola komunikasi dengan konsumen. 

Pendampingan digital marketing pada UMKM menunjukkan bahwa pelatihan dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan platform digital serta memperluas 

jangkauan pemasaran (Samsinar et al., 2024; Jariyah et al., 2024). Pengembangan konten juga penting 

untuk membangun citra merek dan brand awareness (Utami et al., 2024), sedangkan pengembangan 

produk dan konten marketing dapat dilakukan secara terpadu untuk mendukung strategi pemasaran 

digital (Pujiastuti et al., 2024). 

Namun, pada tahap laporan kemajuan, kegiatan pemasaran belum dilakukan secara luas. 

Mitra masih berada pada tahap produksi dan persiapan pemasaran. Oleh karena itu, belum terdapat 

omzet dan belum dapat dinyatakan adanya peningkatan pendapatan. Tahap berikutnya perlu 

mengimplementasikan strategi pemasaran dan mengevaluasi respons pasar. Hal ini penting agar 

dampak program dapat dinilai berdasarkan data penjualan, bukan hanya berdasarkan kesiapan 

produk. 

Pelaksanaan program menunjukkan perkembangan kapasitas mitra pada tiga aspek utama. 

Pada aspek produksi, mitra memperoleh keterampilan mengolah anggur laut menjadi keripik dan 

nugget. Pada aspek manajemen, mitra mulai mengenal pencatatan keuangan digital dan memperoleh 

kemampuan dalam menentukan harga jual. Pada aspek pemasaran, mitra telah memperoleh 

pengalaman dalam pengembangan kemasan, identitas merek, dan persiapan media pemasaran. 

Meskipun demikian, tingkat penguasaan antaranggota masih berbeda. Sebagian anggota 

masih membutuhkan pendampingan dalam penggunaan aplikasi pencatatan keuangan dan kegiatan 

pemasaran. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan pendampingan berkelanjutan dalam 

program pemberdayaan masyarakat, terutama ketika intervensi melibatkan keterampilan baru dan 

pemanfaatan teknologi. 

Dengan demikian, keberhasilan program pada tahap ini lebih tepat dipahami sebagai 

peningkatan kapasitas dan kesiapan usaha, bukan sebagai peningkatan kinerja ekonomi yang telah 

final. Dampak terhadap penjualan dan pendapatan baru dapat dievaluasi setelah produk mulai 

dipasarkan. 

 

KESIMPULAN  
Program pengabdian kepada masyarakat di Pulau Barrang Caddi telah mencapai beberapa 

luaran utama berupa diversifikasi produk anggur laut menjadi keripik dan nugget, penguatan 

kapasitas mitra dalam produksi dan pengelolaan usaha, serta tersedianya aplikasi pencatatan 

keuangan berbasis Microsoft Excel, kemasan *standing pouch*, identitas merek Anggurih, dan media 

pemasaran digital. Pada tahap laporan kemajuan, mitra telah menghasilkan 30 bungkus keripik dan 30 

bungkus nugget serta mulai mampu menggunakan aplikasi pencatatan keuangan dan menentukan 

harga jual dengan pendampingan. 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa program telah menghasilkan produk dan perangkat 

pendukung usaha yang dapat digunakan oleh mitra. Namun, pada tahap ini produk belum dipasarkan 

dan belum terdapat data penjualan maupun omzet, sehingga dampak program terhadap peningkatan 

pendapatan atau kondisi ekonomi mitra belum dapat disimpulkan. Penggunaan aplikasi keuangan dan 

proses produksi juga masih memerlukan pendampingan untuk memastikan penerapannya dilakukan 

secara konsisten. 

Keberlanjutan program diarahkan pada peningkatan kemandirian mitra dalam pengelolaan 

usaha, konsistensi dan kapasitas produksi, penguatan kualitas produk, serta implementasi pemasaran 

dan perluasan pasar. Pendampingan lanjutan diperlukan untuk memastikan hasil dan teknologi yang 

telah diperkenalkan dapat diterapkan secara berkelanjutan serta menghasilkan data penjualan yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi perkembangan usaha pada tahap berikutnya. 
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